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Abstrak
Pada lagu-lagu karya Sukima Switch dalam album Doubles Best ditemukan majas. Khususnya majas personifikasi,
metafora, simile, dan alegori yang menjadikan penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
jenis, makna, dan fungsi dari personifikasi, metafora,simile dan alegori dalam album Doubles Best.
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana jenis majas perbandingan yang terdapat pada kumpulan lagu dalam albun Doubles Best oleh Sukima

Switch

2. Bagaimana makna majas perbandingan yang terdapat pada kumpulan lagu dalam albun Doubles Best oleh Sukima
Switch

3. Bagaimana fungsi majas perbandingan yang terdapat pada kumpulan lagu dalam albun Doubles Best oleh Sukima
Switch

Untuk menjawab rumusan masalah pertama dianalisis menggunakan teori majas personifikasi dari Kenichi,
simile dari Arimatsu, metafora dari Nakamura, dan alegori dari Keraf. Rumusan masalah kedua dianalisis menggunakan
teori makna dari Keraf. Rumusan masalah ketiga dianalisis menggunakan teori fungsi Jakobson.

Sumber data pada penelitian ini adalah lagu yang terdapat pada album Doubles Best oleh Sukima Switch,
sedangkan data berupa lirik lagu yang mengandung majas personifikasi, majas simile, majas metafora, dan majas
alegori. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif.

Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis majas perbandingan dalam album Doubles Best oleh Sukima Switch yaitu: jenis majas personifikasi yaitu
terjadi karena pengiasan alam. Jenis majas simile yaitu @ X 9 72; yang terjadi karena pengiasan alam, 772>,
yang terjadi karena pengiasan manusia, ® X 9 |Z; yang terjadi karena pengiasan manusia, % % T; yang terjadi
karena pengiasan manusia. Jenis majas metafora yaitu terjadi karena pengiasan manusia. Jenis majas alegori yaitu
terjadi karena pengiasan manusia, terjadi karena pengiasan hewan, terjadi karena pengiasan alam.

2. Makna majas perbandingan dalam album Doubles Best oleh Sukima Switch yaitu:

Makna konotatif:

(1) personifikasi : harapan dan kebahagiaan.

(2) Simile : keputus asaan, dan kenangan.

(3) Metafora : kesedihan, harapan, dan keputus asaan.
(4) Alegori : harapan, kesedihan, dan kebahagiaan.
Makna denotatif

(1) Simile : kebahagiaan, kesedihan, dan kenangan.
(2) Alegori : kebahagiaan.

3. Fungsi majas perbandingan dalam album Doubles Best oleh Sukima Switch yaitu, fungsi referensial mengacu
pada cuaca, dan alam. Fungsi emotif menggambarkan keteguhan hati, kehilangan, dan keraguan. Fungsi
metalingual menjelaskan gejala yang dialami pengarang. Fungsi puitis menggambarkan keindahan cahaya
matahari, ketajaman kata-kata, motivasi, dan kenangan indah.

Kata Kunci: Majas, Stilistika.
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Penggunaan bahasa figuratif dalam bahasa sastra
merupakan sesuatu yang sudah dikenal secara umum, dan
merupakan sarana untuk memperoleh efek keindahan
dalam sebuah karya sastra. Ketika berbicara dan menulis,
biasanya orang akan berusaha memilih bahasa, kata dan
struktur,yang terbaik yang dapat dilakukannya. Menurut
Abrams (Nurgiyantoro, 2014:211) suatu benetuk
penggunaan bahasa yang maknanya menyimpang dari
pemakaian yang biasa, baku, atau urutan kata dengan
tujuan untuk mencapai efek tertentu (efek keindahan)
merupakan pengertian bahasa figuratif.

Bahasa figuratif dibedakan menjadi dua
komponen, yaitu figures of  thought atau tropes, dan
figures of speech, rhetorical figures,
Klasifikasi yang pertama menunjuk pada penggunaan

atau - schemes.

unsur kebahasaan yang menyimpang dari makna harfiah
dan lebih menyaran pada makna literar, sedang yang
kedua lebih menunjuk pada masalah pengurutan kata,
masalah permainan struktur atau penyiasatan struktur
(Nurgiyantoro, 2014: 211-212).

Pemajasan merupakan teknik pengungkapan

bahasa, penggaya bahasaan, yang maknanya tidak
menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang
mendukungnya, melainkan pada makna yang

ditambahkan atau makna yang tersirat (Nurgiyantoro,
2014:215). Jadi pemajasan merupakan stile yang bermain
dengan makna, yaitu dengan menunjuk makna yang
dimaksud dengan tidak langsung. Teknik ini sengaja
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dimaksudkan agar mendaya gunakan penuturan dengan
memanfaatkan bahasa kias, makna tersirat, atau makna
konotasi. Maka, makna yang sebenarnya dituju harus
dicari diluar makna konvensional, makna tersurat, makna
aktual, atau makna denotasi. Permajasan dibedakan
menjadi dua jenis yaitu majas perbandingan dan majas
pertautan. Dalam majas pertautan terdapat metonimi dan
sinekdoke. Sedangkan dalam majas perbandingan
terdapat simile, metafora, personifikasi, dan alegori.
Penggunaan majas perbandingan dapat dituangkan dalam
bentuk karya sastra seperti pada lirik lagu. Lirik lagu
merupakan ckspresi seseorang tentang suatu hal yang
sudah dilihat, didengar, maupun dialaminya.

Untuk —membantu proses penganalisisan data
penelitian, digunakan beberapa kajian teori sebagai
berikut.

A. Majas Perbandingan

Majas perbandingan adalah majas yang
membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain
melalui ciri-ciri  kesamaan antara keduanya. Jadi,

didalamnya ada sesuatu yang dibandingkan dan sesuatu
yang menjadi pembandingnya. Kesamaan itu misalnya
berupa ciri fisik, sifat, sikap, keadaan, suasana, tingkah
laku, dan sebagainya. Bentuk perbandingan tersebut
dilihat dari  sifat kelangsungan pembandingan
persamaannya dapat dibedakan kedalam bentuk simile,
metafora, dan personifikasi. Penggunaan suatu majas
sering bersamaan dengan majas-majas lain, bentuk
penyiasatan struktur, dan bahkan bentu-bentuk citraan.
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Simile

Simile adalah majas yang
mempergunakan kata-kata pembanding
langsung atau eksplisit untuk membandingkan
antara  yang  dibandingkan dengan

pembandingnya. Sebenarnya antara sesuatu
yang dibandingkan dan pembandingnya itu tidak
sama baik secara kualitas, karakter, sifat,
ataupun sesuatu yang lain. Karena ketidak
samaan itulah kemudian dibandingkan agar
kelihatannya sama. Baldic (dalam Nurgiyantoro
2014:219) mengemukakan bahwa simile adalah
suatu  bentuk pembandingan secara eksplisit
diantara dua hal yang berbeda yang dapat berupa
benda, fisik, aksi, perbuatan, atau perasaan yang
lazimnya ~memakai kata-kata pmbanding
eksplisit tertentu.

Metafora

Metafora adalah bentuk bahasa figuratif
yang penting. Majas simile dan metafora
sama-sama merupakan majas perbandingan.
Jika simile merupakan pembandingan langsung
dan eksplisit antara sesuatu yang dibandingkan
dan pembandingnya, metafora merupakan
bentuk perbandingan yang  bersifat tidak
langsung, tidak eksplisit, Baldic (dalam
Nurgiyantoro 2014:224).

Metafora yaitu bentuk perbandingan
antara dua hal yang bisa berwujud benda, fisik,
ide, sifat, atau perbuatan dengan benda, fisik,
ide, sifat, atau perbuatan lain yang bersifat
implisit. Hubungan antara sesuatu yang
dinyatakan pertama dengan yang kedua hanya
bersifat sugestif, tidak ada kata-kata petunjuk
pembandingan secara eksplisit. Oleh karena itu,
pembaca yang harus menemukannya sendiri.
Sesuatu yang dibandingkan dapat berupa ciri-
ciri fisik, sifat, keadaan, aktivitas, atau lainnya
yang kesemuanya harus ditemukan agar dapat
memahami makna yang ditunjuk.

Personifikasi

Personifikasi merupakan bentuk pemajasan yang
memberi sifat-sifat benda mati dengan sifat-sifat
kemanusiaan. Artinya sifat yang diberikan itu
sebenarnya hanya dimiliki oleh manusia dan
tidak untuk benda-benda atau makhluk non-
human yang tidak bernyawa dan tidak berakal.
Maka majas ini juga disebut majas yang
memperlakukan benda ataupun nron-human,
seperti halnya orang. Sifat-sifat kemanusiaan
yang ditransfer ke benda atau makhluk non-
human itu dapat berupa ciri fisik, sifat, karakter,
tingkah laku verba dan non-verbal, pikiran dan
berpikir, perasaan dan berperasaan, sikap dan
bersikap, dan lain-lain yang hanya manusia yang
memiliki atau dapat melakukannya.

Alegori

Pada hakikatnya alegori adalah sebuah cerita
kiasan yang maknanya tersembunyi pada makna
literal. Jadi ada dua makna yang terkandung

dalam sebuah teks alegori, yaitu makna literal,
makna yang secara langsung ditunjuk pada teks,
dan makna yang sebenarnya dimaksudkan,
makna tersembunyi yang perlu ditafsirkan.
Keraf (2009:140) mengemukakan alegori adalah
suatu cerita singkat yang mengandung kiasan.
Makna kiasan ini harus ditarik dari bawah
permukaan ceritanya. Dalam alegori makna-
makna pelakunya adalah sifat-sifat yang abstrak,
serta tujuannya selalu jelas tersurat.
B. Makna
Untuk memahami makna dalam komunikasi
(Keraf, 2007 : 25), membedakan makna kata menjadi dua
macam, yaitu:
1. Makna denotatif
Makna denotatif adalah makna dari
sebuah kata atau frase yang tidak mengandung
arti atau perasaan-perasaan tambahan(Keraf,
2009 : 28). Makna denotatif disebut juga makna
kognitif karena makna itu bertalian dengan
kesadaran atau ilmu pengetahuan; stimulus dari
pihak pembicara dan respon dari pihak
pendengar menyangkut hal-hal yang dapat
diserap kesadaran dan rasio manusia. Selain itu,
makna ini disebut juga makna proporsional
karena ia bertalian dengan informasi-informasi
atau  pernyataan-pernyataan yang bersifat
faktual. Seorang penulis yang hanya ingin
menyampaikan informasi, khususnya dalam
bidang ilmiah, akan cenderung untuk
mempergunakan kata-kata yang denotatif. Sebab
tujuan utamanya adalah memberi pengarahan
yang jelas terhadap fakta. la tidak menginginkan
interpretasi tambahan dari tiap pembaca.
2. Makna konotatif
Makna konotatif merupakan makna
kata yang mengandung arti tambahan, perasaan
tertentu, atau nilai rasa tertentu di samping
makna dasar yang umum. Dapat dikatakan,
makna konotatif adalah suatu jenis makna
dimana stimulus dan respon mengandung nilai-
nilai emosional (Keraf, 2009 : 29). Makna
tersebut sebagian terjadi karena pembicara ingin
menimbulkan perasaan setuju-tidak  setuju,
senang-tidak senang dan sebagainya pada pihak
pendengar. Sementara, di sisi lain, kata yang
dipilih itu memperlihatkan bahwa pembicaranya
juga memendam perasaan yang sama. Konotasi
pada dasarnya timbul karena masalah hubungan
sosial atau hubungan interpersonal, yang
mempertalikan seseorang dengan orang lain.
Sebab itu, bahasa manusia tidak hanya
menyangkut masalah makna denotatif atau
ideasional dan sebagainya.
C. Fungsi Gaya Bahasa
Roman Jakobson (1987:66) dalam bukunya yang
berjudul Language in Literature menjelaskan bahwa
terdapat enam faktor yang berkaitan dengan fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi verbal. Keenam faktor
tersebut yaitu pengirim, penerima, pesan, konteks, kontak,
dan kode. Nurgiyantoro (2014:23-24) menjelaskan
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keenam faktor dan fungsi Bahasa menurut Roman
Jakobson sebagai berikut.

1. Fungsi referensial dalam bahasa terkait langsung
dengan konteks. Makna mendapat penekanan
dalam faktor ini. Pada umumnya proses
komunikasi, konteks memberikan,
mempengaruhi, atau bahkan menentukan
referensi makna (pesan) yang dikomunikasikan.
Konteks juga dapat menunjuk pada konteks,
tanda-tanda verbal lain yang memiliki pesan
yang sama, dan “dunia” yang menjadi pokok
penuturan.

2. Fungsi emotif bahasa berkaitan dengan
pembicara atau pengirim pesan. Pengirim adalah
empunya pesan, maka di dalam pesannya juga
terkandung unsur emotif. Misalnya, adanya kata-
kata tertentu yang menunjukkan sikap, emosi,
atau nada tertentu yang menunjukkan situasi
emosi pembicara. Dalam dialog tokoh fiksi, hal
itu banyak dijumpai seperti kata-kata rayuan,
umpatan, seruan, dan lain-lain.

3. Fungsi konatif berkaitan dengan penerima pesan.

Misalnya, adanya unsur (kalimat) imperatif dan
(tanda) apostrof dalam sebuah teks.

4. Fungsi patik berkaitan dengan kontak.
Maksudnya, fungsi bahasa yang dipakai sebagai
kontak dalam proses komunikasi. Misalnya,
pertanyaan tentang kabar, kondisi cuaca, atau
sapaan seperti “Hai, apa kabar”.

5. Fungsi metalingual terkait langsung dengan
faktor bahasa kode. Fungsi metalingual adalah
fungsi bahasa untuk menerangkan bahasa,
bahasa untuk menjelaskan bahasa, misalnya,
makna kata atau ungkapan tertentu. Misalnya,
penjelasan bahasa tentang arti ungkapan “hidup
segan manti tak hendak™ atau “to be or to be that
is the question”.

6. Fungsi bahasa atau fungsi puitis bahasa
berkaitan langsung dengan pesan yang ingin
dikomunikasikan. Intinya adalah focusing on the
message for its own sake ‘pemfokusan perhatian
pada pesan demi pesan itu sendiri’. Teori fungsi
puitis Jakobson ini dipakai sebagai salah satu
cara untuk menentukan keindahan bahasa
sebuah penuturan khususnya dalam teks puisi.
Teori ini banyak dirujuk orang baik sebagai
“penganut” maupun sebagai penentang.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Secara
deskriptif peneliti dapat memberikan ciri-ciri, sifat-sifat,
serta gambaran data melalui pemilihan data yang
dilakukan pada tahap pemilihan data setelah data
terkumpul (Djajasudarma, 2006:16). Metode deskriptif
juga digunakan untuk mendeskripsikan data yang sudah
ada dan menyesuaikan data dengan tujuan penelitian.
Metode deskriptif ini berarti bahwa data-data yang
diperoleh akan diuraikan dalam bentuk kata-kata bukan
dalam bentuk angka-angka (Moleong,1991 : 16). Teknik

pengumpulan data adalah metode, atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan data. Sudaryanto
(2015:37) menjelaskan bahwa teknik BUL merupakan
teknik dasar metode agih yang dikerjakan dengan cara
membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian
atau unsur. Pada tahap ini setiap data akan dipisah
menjadi tiga bagian: 1) bagian yang mengandung jenis
majas perbandingan; 2) bagian yang mengandung makna
denotatif dan konotatif; dan 3) bagian yang mengandung
fungsi bahasa pada kumpulan lagu dalam album Doubles
Best oleh Sukima Switch yang kemudian dituliskan ke
dalam tabel klasifikasi data menggunakan teknik
catat. Teknik catat dilakukan sesaat setelah satuan lingual
data ditentukan. Teknik catat diperlukan untuk
mempermudah peneliti mengingat klasifikasi satuan
lingual data supaya tidak sebatas di dalam angan peneliti.

Menurut Moleong (2006:280), analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik baca markah. Teknik baca
markah adalah pemarkahan itu menunjukkan kejatian
satuan lingual atau identitas satuan konstituen tertentu
dan kemampuan membaca peranan pemarkah itu
(marker)berarti kemampuan menentukan kejatian yang
dimaksud. Adapun langkah—langkah teknik analisis data
pada penelitian ini menurut Sugiyono (2009:92-100)
adalah reduksi data (data reduction); data display
(display data); dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahapan
yang berurutan, yaitu tahap prapenelitian, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap penulisan laporan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan mengulas jenis, makna, dan
fungsi pada lagu —lagu dalam album Daubles Best oleh
Sukima Switch. Pada pembahasan rumusan masalah yang
pertama yakni mengenai jenis majas perbandingan
menggunakan teori milik Burhan Nurgiyantoro, Gorys
Keraf, dan Seto. Pada pembahasan rumusan masalah
yang kedua yakni makna majas perbandingan
menggunakan teori milik Gorys Keraf. Sedagkan
rumusan masalah yang ketiga akan membahas tentang
fungsi =~ gaya = bahasa -“pada  majas perbandingan
menggunakan teori- milik- Burhan Nurgiyantoro. Pada
hasil dan analisis tentang jenis majas perbandingan pada
album Doubles Best ada empat jenis majas perbandingan
yang terdapat dalam lirik lagu abum tersebut, yaitu majas
personifikasi, majas simile, majas metafora, dan majas
alegori. Jenis majas yang sering muncul adalah simile
dan alegori. Sedangkan hasil analisis makna telah
diklasifikasikan kedalam 2 jenis yaitu makna konotatif
dan makna denotatif. Makna yang sering muncul adalah
makna konotatif. Sedangkan hasil analisis fungsi majas
perbandingan diklasifikasikan kedalam 4 jenis, dan
fungsi yang sering muncul adalah fungsi puitis.

A. Jenis Majas Perbandingan dalam Album

Doubles Best oleh Sukima Switch
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1. Personifikasi
Data :
2 S o)
2T E AT
Langit berhenti menangis
ERPIN T L
Dan awan mulai membelah

(BN.03.54)

Penggalan lirik lagu Boku Nooto yang
terdapat dimasukkan dalam majas perbandingan
berjenis personifikasi yang terjadi karena

7.
pengiasan alam. Maksud dari kata 75 (& d;iﬁ &

)p
;AE A T yang diartikan  “langit berhenti

menangis” tidak dimaksudkan langit berhenti
mengeluarkan air mata  setelah menangis,
melainkan pengarang ingin menggambarkan
bahwa langit yang telah hujan berganti menjadi
reda, sehingga hujanpun telah berhenti.
Sedangkan pada bait Z23J#L T {  yang
diartikan “awan mulai membelah”, pengarang
memasukkan maksud untuk menggambarkan
awan hitam yang terjadi saat hujan telah berganti
menjadi awan yang cerah. Tidak hanya itu,
pengarang seolah-olah juga ingin menggiring
dan  memaksa  pembaca  untuk  fokus
membayangkan keadaan atau situasi ketika
langit yang menurunkan hujan telah berhenti
dan berganti menjadi langit cerah.

T
Pada ‘bait ZEid CS X kA T dan

E»PI T < saling menguatkan efek dari
majas personifikasi. Kedua bait tersebut
menggiring  imajinasi  pendengar  untuk
membayangkan langit cerah yang terjadi setelah

hujan. Pada bait & d;iﬁé ;lE A T yang

diartikan “langit berhenti menangis” terdapat
kata ‘Z° yang merupakan benda mati, oleh
pengarang diberikan sifat-sifat kemanusiaan
berupa kata ‘{7 & I:A T’ .Dengan - demikian
lirik lagu diatas = dapat -dimasukkan - dalam
klasifikasi majas personifikasi yang terjadi
karena pengiasan alam.

2. Simile
Data3:
%ﬂgma%

SN}

. . (A%}
REF 3025 & B
N\
g 50 b o <

Ketika melihat langit, perlahan berubah warna
dan coraknya
gt OFELSDHHD L S 2 h
Itu masih seperti keseharian kita kan
(HT.01.54)
Lirik lagu diatas dapat dimasukkan
dalam majas perbandingan berjenis simile yang
terjadi karena pengkiasan alam. Dalam frasa £

g HEsOHBHD L S 240 terdapat
penanda simile dalam bahasa jepang yaitu @ &
2712 yang berarti “seperti”, sehingga frasa
tersebut dapat diartikan “itu masih seperti
keseharian kitakan”. Dalam data 3 frasa yang

€5 ""’O)a}&);ﬁitf %/

dibandingkan yaitu = ;ZE

\ \

vzok 5;@)@5;7;7@1‘%5 20 ? EbD
> T memiliki arti “ketika melihat langit,
perlahan berubah warna dan coraknya”.
Sehingga  pengarang ingin  memastikan
walaupun langit telah berganti warna dan
coraknya, akan tetapi keseharian yang dilalui
bersama kekasihnya masih seperti
kesehariannya yang dulu, dan tidak berubah,
dimana mereka yang selalu bersama-sama.

Dengan demikian data 3 termasuk
dalam majas simile yang terjadi karena
pengkiasan alam, karena terdapat kata penanda

. B . Th
D & 572 yang membandingkan ;D

\
a}&s;ﬁiﬂf\é % -5 c‘:l’ 5;@.’?"’

B e D |
BRI OD  Ebo T ”  ketika
melihat langit, perlahan berubah warna dan
coraknya’dengan frasa #s0mH
“keseharian kita”.
3. Metafora
Data 11:
(o] Vi) . .
? RiE- TLARIDY v Fa—0
Sindrom yang dinamakan persahabatan
T ANEOHLB _,
A D70 K AR R
Merupakan labirin abadi tanpa jalan keluar
(1S.02.47)
Lirik lagu diatas dapat dimasukkan
dalam majas perbandingan berjenis metafora
yang terjadi karena pengkiasan manusia.
204D

Dalam frasa KRIE-> TLHRIDOY VR
Q_A mBﬁu DI

ZVWEPIHNE
7 5;ﬂ<ﬂ¢ﬁ% yang memiliki arti

“sindrom yang dinamakan persahabatan
merupakan labirin abadi tanpa jalan keluar”
membandingkan secara langsung “sindrom
persahabatan” dengan “labirin abadi tanpa
adanya jalan keluar”. Dalam lagu Aisukurimu
Syndrome, sindrom persahabatan  dapat
diartikan sebagai hubungan baik yang terjalin
antar kedua orang tersebut, dan hubungan itu
tidak akan pernah berkembang ketahap yang
lebih lanjut, misalnya seperti  hubungan
berpacaran. Sedangkan labirin merupakan
sebuah sistem jalur yang rumit, berliku-liku,
serta memiliki banyak jalan buntu. Sehingga
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kedua hal tersebut diperbandingkan karena
memiliki kesamaan yaitu “sesuatu hal yang
akan terus terjadi dan tidak akan pernah
berakhir dalam menemukan sebuah solusinya”.

4. Alegori
Data 12

t; ,% Hb%b XE%iJ:;ii HZ &

&
2 TRARL DI
Walaupun burung terbang dilangit tanpa
merasa ragu
W WMESIFE A~ RNIALESD

sebenarnya, kemanakah kita?

(4.00.31)

Lirik lagu diatas dapat dimasukkan
dalam majas perbandingan berjenis alegori
yang terjadi karena pengkiasan hewanDalam

frasat ,,% B%%b 7("""%35‘;

Z < t;ﬂ%’\“é@éi\ b\of:b\i<;1¥E

ﬁEZA%ﬂ#5Eﬁ%5ymgmmﬁh
arti “walaupun burung terbang dilangit tanpa
merasa ragu, sebenarnya kemanakah kita?
Membandingkan secara langsung arah burung
terbang dan kemana kita akan pergi, yang
mana keduanya berhubungan dengan arah.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa pada
data 13 majas alegori memiliki makna kias
seseorang yang ingin menentukan arah
percintaannya apakah bisa terus berlanjut
ataukan harus diakhiri.

B. Makna Majas Perbandingan dalam Album

1.

Doubles Best oleh Sukima Switch
Makna Konotatif
Data 1:

%b,ﬂ: ,/_L S ® JJ:/UT
Langit berhenti menangis
<t;§'1375_§%;ﬂlﬂf <

Dan awan mulai membelah

(BN.03.54)

Bait ZZ{Ip2E IEA T yang memiliki
arti “langit berhenti menangis”dan bait Z£734]
AUT<  yang memiliki arti “awan mulai
membelah”. Kedua frasa tersebut merupakan
bentuk lingual makna konotatif karena
mengandung makna yang tidak sebenarnya.
Makna yang terkandung dalam frasa tersebut
adalah langit berhenti hujan dan awan mulai
menjadi cerah. Kalimat tersebut menjelaskan
tentang harapan pada hubungan percintaan yang
sebelumnya tengah terjadi masalah, menjadi
indah lagi dan kesedihan yang dialami

kekasihnya menjadi pergi. Kalimat tersebut
mengandung makna konotatif ~ karena
mengandung nilai harapan.

Makna Denotatif
Data 12:
tﬂ§,g, B })}D%bjcz‘”;ii;:i’ .

&
2 TR LDIT
Walaupun burung terbang dilangit tanpa merasa
ragu

W WMESIFE A~ RN IATESD
sebenarnya, kemanakah kita?

(4.00.31)
Bait pada data 12 diatas mengandung makna
denotatif. Frasa &5 BT RZEZ K 5 Z & 72 <
FENDDIZ, Vo ToWELITE Z A~ D
NTEA D yang berarti “wlaupun burung itu
terbang dilangit tanpa merasa ragu, sebenarnya
kemanakah kita?” memiliki makna yang
sebenarnya atau sesungguhnya. Pada frasa
tersebut pengarang ingin menceritakan tentang
seseorang  yang  membandingkan  kisah
percintaannya, dimana ia masih ragu dalam
megambil keputusan terhadap hubungan yang
dijalaninya dengan burung yang tanpa merasa
ragu terbang dilangit. Dengan demikian frasa

tersebut  mengandung  makna  denotatif
dikarenakan mempertahankan keaslian
maknanya.

Makna denotatif yang terdapat dalam
frasa tersebut mengandung pesan tentang
kesedihan. Kesedihan yang dimaksud berupa
arah yang akan ditempuh ataupun keputusan
yang akan diambil dalam menyikapi kisah
percintaannya.

. Fungsi Majas Perbandingan dalam Album

Doubles Best oleh Sukima Switch
1.. Fungsi Referensial
Data 1:
ZEFPLEIEAT
Langit berhenti menangis
EHEIT <

Dan awan mulai membelah

ZEINLE LA TENREIN
T< memiliki arti “langit berhenti
menangis dan awan mulai membelah”.
Pada data 1 merupakan markah yang
menunjukkan fungsi referensial. Hal
tersebut disebabkan karena frasa ZZ(Xi7
X IEATENYN TS mengacu  pada
kata langit, sechingga langit menjadi
konsentrasi  dalam  frasa  tersebut.
Penggunaan frasa Z2/INL & 1k A TENY)
#UT < memberikan kesan kesunyian yang
dikarenakan suara turunnya hujan mulai
berhenti, sehingga tidak lagi terdengar

Pada frasa
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suara bisingnya air hujan yang turun.
Kemudian digantikan dengan keadaan
awan yang berubah menjadi cerah setelah
sebelumnya terdapat awan hitam.

Ketepatan pengarang menggunakan
kata-kata yang saling mendukung dan
melengkapi dalam frasa tersebut mampu
menciptakan suasana hati tertentu yang
dirasakan oleh pengarang tersampaikan
dengan  baik.  sehingga  pendengar
mangimajinasikan  dan  ikut  serta
membayangkan serta melihat kejadian
tersebut. Dengan kata lain frasa tersebut
menggambarkan dengan nyata situasi dan
kondisi yang sedang terjadi. Jadi frasa
diatas  digolongkan  sebagai  majas
personifikasi yang bermakna konotatif dan
memiliki fungsi bahasa referensial yang
mengacu pada cuaca.

PENUTUP
Simpulan

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat beberapa majas perbandingan dalam
kumpulan lagu pada album Doubles Best oleh Sukima
Switch. Di bawah ini akan dipaparkan  hasil-hasil
penemuan pada penelitian ini.

1. Majas perbandingan dalam album Doubles Best
oleh Sukima Switch yaitu: 1) Majas
personifiasi yang terjadi karena pengiasan alam,
misalnya ZZIINLE LA T, Z0UINTL; 2)
Majas simile (D X 9 72) yang terjadi karena
pengiasan alam, majas simile (Z72\)) yang
terjadi karena pengiasan manusia, majas simile
(DX HIZ) yang terjadi karena pengiasan
manusia, majas simile (&£ % T) yang terjadi
karena pengiasan manusia, misalnya W30 X
N LT 7puy EIEVWTUN e, 3)  Majas
metafora yang terjadi karena pengiasan
manusia, misalnya & HINZH ST DIX S ITE
DL b L7z; 4) Majas alegori yang
terjadi karena pengiasan manusia; majas alegori
yang terjadi karena pengiasan hewan, majas
alegori yang terjadi karena pengiasan alam,
misalnya H 23 & 2 < L7z T2,

2. Majas perbandingan dalam album Doubles Best
oleh Sukima Switch yaitu: 1) Makna konotatif
harapan, kebahagiaan, keputus asaan, kenangan,
dan kesedihan, misalnya ¥ H1(Z& - 7= DX S
ITEDE H1272< L7z; 2) Makna denotatif
kebahagiaan,  kenangan, dan kesedihan,
misalnya T2 ¥ Y RFIXZATND, YAy
& LR T

3. Majas perbandingan dalam album Doubles Best
oleh Sukima Switch yaitu: 1) Fungsi
referensial yang mengacu pada cuaca, fungsi
referensial yang mengacu pada alam, dan fungsi
referensial yang mengacu pada tindakan

manusia, misalnya Z2|INL X (FA T, ENY)
AU T<; 2) Fungsi emotif menggambarkan
keteguhan hati, kehilangan, dan tindakan
manusia, misalnya FR7ZEOFEIZT Y &
TOXIITITHATINZRYY;  3)  Fungsi
metalingual menjelaskan gejala yang dialami
pengarang, misalnya & 1§ > CHARIO Y > KR
— A, HADORWIKAKE; 4) Fungsi puitis
menggambarkan keindahan cahaya matahari,
ketajaman kata-kata,motivasi, dan tindakan
manusia, misalnya F D FEEENTROEE %
THD. KEGOIEHEES.

Saran

Berikut ini merupakan harapan peneliti yang
berkaitan dengan penelitian majas perbandingan pada
kumpulan lagu dalam album Doubles Best oleh Sukima
Switch yaitu:

1. Diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
sumbangan informasi dalam bidang stilistika
khususnya tentang majas perbandingan bagi
pembelajar bahasa Jepang untuk mempermudah
mempelajari bahasa Jepang.

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai latar belakang pengarang
menggunakan pemilihan kata yang berhubungan
dengan kosakata alam, kosakata manusia, dan
kosakata hewan didalam majas perbandingan
(personifikasi, simile, metafora, dan alegori)
yang digunakan.
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